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ABSTRAK 
Upaya merupakan maksud dari usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar) daya upaya. Upaya yang diartikan upaya 
atau usaha yang dilakukan untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 
upaya yang dilakukan dengan cara belajar dan berlatih. Guru memiliki peranan penting 
dalam hal upaya tersebut, guru merupakan pusat pembimbing anak-anak yang ingin 
belajar membaca Al-Qur’an, hal ini penting untuk dilakukan, karena dengan adanya 
peran guru untuk mengajarkan membaca akan membantu anak-anak agar dapat 
menemukan kemampuan mereka dalam hal membaca Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini 
adalah 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya yang dilakukan pengelola TPQ 
Al-Barokah dalam meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an anak di Dukuh 
Ngemplak, Desa Mayang, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 2)  Untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pada proses 
pelaksanaan kegiatan TPQ Al-Barokah. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Metode yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari Ketua Takmir Masjid Al-Barokah, 
Pengajar TPQ, Murid, dan Wali  murid. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) 
upaya meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Barokah antara lain: 
1) menarik minat anak untuk berangkat TPQ yakni dengan mengadakan permainan yang 
sangat disenangi anak-anak, pembuatan seragam TPQ dan pengadaan kartu prestasi. 2) 
Metode yang digunakan yakni metode Iqro’ dan lisan. Kedua metode ini merupakan 
metode yang mudah untuk disampaikan kepada anak-anak. 3) Beberapa faktor 
pendukung TPQ yaitu kemauan murid, pengajar, sarana dan prasarana yang memadai, 
materi yang bervariasi,  dukungan dari orang tua, donatur dan warga sekitar Dukuh 
Ngemplak. Sedangkan faktor penghambat TPQ yaitu: suasana hati anak-anak yang 
kurang baik, keterbatasan tempat, hilangnya kartu prestasi, sulit mengkondisikan anak, 
perkembangan teknologi dan tuntutan orang tua terhadap tingkat keberhasilan santri. 
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ABSTRACT 
Effort is the purpose of effort, effort (to achieve a goal, solve problems, find a way out) 
effort. Efforts are defined as efforts or efforts made to be able to read the Qur'an properly 
and correctly, efforts made by learning and practicing. The teacher has an important role 
in this effort, the teacher is the center of guidance for children who want to learn to read 
the Qur'an, this is important to do, because the teacher's role in teaching reading will help 
children to discover their abilities. in terms of reading the Qur'an. The objectives of this 
study are 1) to identify and to describe the efforts done by the managers of Al-Barokah 
TPQ in improving children's Qur'an reading skills in Dukuh Ngemplak, Mayang, Gatak, 
Sukoharjo. 2) To analyze and to describe supporting and inhibiting factors during the 
process of Al-Barokah TPQ implementation activities. To achieve these objectives, the 
researcher used qualitative approach with the type of field research. The methods used by 
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the researcher in collecting data are observation, interview and documentation. The data 
of this study were analyzed by using descriptive analysis. The data sources of this study 
were obtained from the head’s takmir of the Al-Barokah Mosque, the teachers of  Al 
Barakah TPQ (Quran Leraning Center), the students and the student’s parents. The 
results of this study show that the efforts to improve Quran’s reading skills at TPQ Al-
Barokah are: 1) starting with attracting children's interest to go to TPQ such as playing 
games that they like, making special uniforms and procuring cards achievement for the 
students of  Al-Barokah  TPQ. 2) The methods used in this TPQ are Iqro 'and oral 
methods. Both of these methods are easy to be understood by the children of Al Barakah 
TPQ (Quran Learning Cemter). 3) Several factors supporting TPQ, namely the 
willingness of students, adequate teachers, facilities and infrastructure, varied materials, 
support from student’s parents, donors and the people around Dukuh Ngemplak. 4) 
Meanwhile, the inhibiting factors for Al Barakah TPQ are when the children are not in a 
good mood, the limited space for teaching and learning process, when the children are 
missing their achievement cards, The teachers found the difficulties in conditioning the 
students, Al Barakah TPQ faced the lack of technological development and the demands 
of the parents on the student’s success 
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1. PENDAHULUAN 
Keterampilan menurut para ahli Gordon adalah sekumpulan kemampuan dalam diri 
seseorang, yang diimplementasiakan  pada sistem pelaksanaan pekerjaan itu secara 
lebih mudah dan efektif. Hari Amrullah memiliki pandangan bahwa keterampilan 
merupakan hal yang merujuk pada makna dasar dari kata terampil dan dapat 
dimaknai sebagai suatu perbuatan atau tugas terkait proses pengembangan diri 
yang diupayakan dengan belajar terus menerus.
1
 Pengertian keterampilan adalah 
segala sesuatu yang dilakukan untuk mengasah kemampuan dalam diri seseorang 
dengan berbagai cara dan proses sebelumnya hingga mendapatkan penguasaan atas 
apa yang sedang dipelajari.  
 Upaya meningkatkan keterampilan merupakan sebuah usaha yang dilakukan 
untuk mempertinggi keahlian yang dimiliki, usaha yang dilakukan terus menerus 
akan membawa keberhasilan yang diinginkan. Upaya meningkatkan keterampilan 
pada anak salah satunya dalam aspek belajar, anak yang dapat memiliki 
keterampilan pada bidang yang mereka sukai dan kuasai. Keterampilan membaca 
merupakan hal wajib yang harus dikuasai anak, dengan membaca mereka akan 
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menemukan banyak hal dan wawasan yang dapat dijadikan bahan untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan bagi anak. 
 Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Membaca juga 
merupakan proses berpikir untuk memahami teks yang sedang dibaca, serta untuk 
menemukan hal yang tertulis. Menurut Trigan, membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampiakan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulisan.
2
 
Keterampilan membaca merupakan sebuah bentuk usaha atau upaya yang 
dilakukan dengan cara melihat, mendengar dan mengungkapkan dengan kata yang 
memiliki tujuan untuk menemukan sebuah informasi atau pesan yang berbentuk 
tulisan.  
 Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat mukzizat, diturunkan kepada 
penutup para nabi dan rasul dengan perantara Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf, 
diriwayatkan kepada umat dengan mutawatir, bernilai ibadah dengan membacanya 
dimulai dengan surat Al-Fatihah diakhiri surat An-Nas.
3
 Pendidikan Agama Islam 
merupakan pendidikan yang mengutamakan ilmu keterampilan membaca pada Al-
Qur’an, tidak hanya membaca mengenai tulisan latin melainkan juga harus 
menguasai keterampilan dalam membaca bahasa arab yakni belajar membaca 
tulisan pada Al-Qur’an. Mengajarkan membaca Al-Qur’an pada anak dapat 
dimulai ketika anak berusia dini, anak mendapatkan pendidikan pertama kali yakni 
berawal dari rumah, orang tua memilki kewajiban mengajarkannya kepada anak, 
agar anak dapat memiliki penguasaan dalam kefasihan dan keterampilan membaca 
Al-Qur’an. 
Keadaan yang sering terjadi ketika orang tua memiliki kewajiban untuk 
mengajarkan tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar kepada anak, 
sering terabaikan. Beberapa dari orang tua menyerahkan seluruh pengajaran 
membaca Al-Qur’an kepada guru ketika anak berada dalam lingkungan sekolah. 
Kesibukan orang tua menjadi alasan tidak tertunaikannya pengajaran di dalam 
rumah, orang tua percaya pengawasan belajar Al-Qur’an anak kepada guru 
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disekolah. Hal ini yang menyebabkan anak enggan untuk belajar membaca Al-
Qur’an di rumah, mereka lebih senang melakukan hal-hal yang mereka sukai 
karena belajar sudah dilakukan ketika disekolah. Dampak yang timbulkan anak 
akan mudah lupa ketika pengulangan belajar hanya dilakukan disekolah, sehingga 
kurang maksimal untuk anak dalam mengingat hal yang sudah diajarkan. Di 
beberapa desa terdapat organisasi yang memfasilitasi anak agar dapat mengasah 
kemampuan dan keterampilan membaca Al-Qur’an selain di sekolah, organisasi 
tersebut disebut dengan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) yang biasanya bertempat 
di masjid sekitaran lingkungan tempat tinggal. 
 TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) merupakan sebuah organisasi yang 
menjamur dikalangan masyarakat sebagi bentuk kepedulian terhadap pendidikan 
agama pada anak-anak. TPQ didalamnya terdapat beberapa aspek yang digunakan 
untuk mendirikan organisasi tersebut, diantaranya terdapat visi dan misi untuk 
membentuk manajemen pengelolaan dari peraturan ketika kegiatan belajar 
berlangsung, kurikulum pembelajaran yang akan disampaikan, materi-materi 
pengisi kegiatan, jadwal kegiatan hingga buku acuan pengajaran yang digunakan.
4
 
Tujuan dari didirikannya TPQ di lingkungan masyarakat yakni untuk memfasilitasi 
anak-anak yang berada di dalam lingkungan masyarakat untuk mendapatkan 
pengajaran tata cara membaca Al-Qur’an. 
 Peran dari guru TPQ juga sangat penting, guru TPQ harus memiliki jiwa untuk 
mendidik dengan baik, mengikuti pelatihan pengajaran Iqro dan Al-Qur’an, 
meguasai tata cara pengelolaan TPQ, serta cara menghadapi anak dengan latar 
belakang karakter anak yang berbeda-beda atau dapat menguasai mengenai 
psikologi anak. Guru TPQ yang sesuai dengan kriteria pengajar yang baik 
didukung dengan melihat tingkat penguasaan materi dan cara untuk dapat 
mengendalikan anak pada saat pembelajaran berlangsung. Hal yang perlu 
diperhatikan dari guru TPQ atau sering disebut dengan Ustadz untuk guru laki-laki 
dan ustadzah untuk guru perempuan yakni dapat diajak berkerjasama antar 
pendidik satu dengan pendidik yang lainnya, komunikasi antar pengajar sangat 
penting untuk proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di dalam TPQ. 
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Perubahan kondisi dan keadaan yang berawal pada bulan Maret 2020, 
membawa dampak yang sangat besar di berbagai faktor kehidupan. Salah satunya 
ditemukan  hambatan pada faktor berjalannya pendidikan yang sempat tertunda, 
dikarenakan harus menemukan cara yang baru untuk dapat melanjutkan laju 
pendidikan yang beriringan dengan kondisi dan keadaan yang sangat 
mengkhawatirkan. Perubahan pendidikan juga selalu berdampingan dengan 
perubahan sosial yang langsung berhubungan dengan masyarakat luas. Sekolah 
formal pada saat ini berjalan dengan berupa pedidikan dalam jaringan(daring) tidak 
ada tatap muka antara pendidik dan peserta didik, tidak terjadi interaksi secara 
langsung di dalam sekolah dan kegiatan sekolah dialihkan untuk peserta didik 
belajar dari rumah masing-masing.
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Pendidikan non-formal yang ada dilingkungan masyarakat saat ini cukup 
membantu untuk mengurangi rasa kejenuhan dari anak-anak yang selama ini hanya 
belajar di dalam rumah. Orang tua juga menyambut baik denga terbukanya lagi 
kegiatan pendidikan non-formal yang ada di dalam masyarakat. TPQ (Taman 
Pendidikan Qur’an) merupakan sebuah organisasi yang memberikan pengajaran 
diluar lingkungan sekolah, pengajaran yang diberikan berfokus pada ilmu-ilmu 
agama dan tata cara membaca qur’an. Kegiatan pembelajarannya berada di 
lingkungan sekitar masjid setempat. 
Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) yang saat ini sudah berjalan kembali di 
Masjid Al-Barokah Dukuh Ngemplak, Desa Mayang, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo. Hal itu sangat membuat antusias anak untuk segera kembali 
mengikuti kegiatan TPQ, dikarenakan selama pandemi berlangsung mereka hanya 
belajar dari dalam rumah tanpa ada interaksi dengan teman yang lainnya, dengan 
dibukanya kembali TPQ membuat mereka semangat untuk dapat belajar bersama 
dengan teman-teman sebaya mereka. Terbukanya kembali TPQ ini berlandaskan 
ijin dari pengurus masyarakat sekitar, takmir masjid dan masyarakat yang berkenan 
dan mendukung kembali berjalannya pengajaran qur’an di masjid. 
Peran orang tua juga sangat penting dalam hal ini, ketika anak sudah 
mengikuti kegiatan TPQ, orang tua yang sebelum pandemi kurang perhatian dan 





dukungan untuk anak dalam mengikuti kegiatan TPQ, justru dengan dibukanya 
kembali TPQ dorongan dan dukungan dari orang tua meningkat, hal ini disebabkan 
orang tua merasakan tingkat kejenuhan anak ketika belajar di rumah meningkat dan 
itu akan berpengaruh pada minat belajar anak di rumah, sehingga dengan 
terbukanya kembali TPQ diharapkan dapat membantu anak lebih terampil dan 
bersemangat dalam belajar baca tulis Al-Qur’an yang selama adanya pandemi ini 
minat dan antusias dapat meningkat dibandingkan sebelum pandemi. 
Ketika pendemi covid-19 berlangsung hingga saat ini, pendidikan untuk anak 
sangat wajib untuk diperhatikan. Pendidikan non formal yang berada di dalam 
masyarakat, khususnya untuk pendidikan agama islam yang diselenggarakan oleh 
TPQ Al-Barokah di Dukuh Ngemplak, mengupayakan anak dapat menerima ilmu 
mengenai cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar dengan cara 
meningkatkan keterampilan baca anak. Upaya meningkatkan keterampilan baca 
Al-Qur’an pada anak, merupakan usaha yang dilakukan agar anak tidak jenuh 
ketika harus belajar selama hampir satu tahun hanya di dalam rumah saja, TPQ 
merupakan wujud dari lembaga pendidikan non formal yang saat ini sangat 
disenangii oleh anak-anak di Dukuh Ngemplak, menurut mereka mengikuti TPQ 
bersama teman-teman dapat memberi semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an 
dan sebagai pelepas rindu bersekolah. Untuk dapat mengetahui permasalahan yang 
sedang diteliti, maka penulis menentukan rumusan masalah yang digunkan untuk 
menunjuang penjelasan hal yang sedang diteliti. 
Adapun rumusan dalam suatu penelitian penting untuk dijadikan sebagai pedoman 
dan memepermudah dalm pembahasan yang akan diteliti. Berdasarkan latar 
belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya peningkatan  keterampilan baca Al-Qur’an pada anak di 
TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) Al-Barokah Dukuh Ngemplak? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan di TPQ 
(Taman Pendidikan Qur’an) Al-Barokah Dukuh Ngemplak ? 
Penelitian Edri pada tahun 2018 menunjukkan bahwa pendidikan non formal dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan di TPQ. Hasil 
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penelitian oleh Apriliani di tahun 2019 menerangkan bahwa mencetak generasi 
Qur’ani dapat dilaksanakan dengan mengakfifkan kegiatan TPQ. Di tahun 2019 
Lisa, dkk juga menyimpulkan bahwa TPQ memiliki peran sebagai pelopor 
pendidikan karakter yang religius. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan pengelola TPQ 
(Taman Pendidikan Qur’an) Al-Barokah dalam meningkatkan keterampilan baca 
Al-Qur’an anak dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada 
proses pelaksanaan kegiatan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) Al-Barokah di 
Dukuh Ngemplak, Desa Mayang, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. METODE 
Penelitian dilakukan dengan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang digunakan 
untuk menganalisis suatu fenomena, peristiwa, sikap serta penyajian dalam bentuk 
data. Data yang dihasilkan dari penelitian kualitatif dipaparkan kedalam bentuk 
uraian diskripsi. Penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian lapangan, 
melakukan pengamatan langsung di tempat penelitian di TPQ Al-Barokah Dukuh 
Ngemplak Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Sumber data 
pada penelitian ini antara lain dari Takmir Masjid Al-Barokah, Pengajar TPQ Al-
Barokah, Wali santri dan Santri TPQ Al-Barokah. Metode pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Analisis data penelitian kualitatif  mengenai Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Baca Al-Qur’an Di TPQ Al-Barokah Dukuh Ngemplak Desa 
Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo antara lain Pengumpulan data 
mentah, tahap ini dilakukan dengan metode pengumpulan data melalui observasi 
lapangan, wawancara dan dokumentasi, Transkip data, tahap yang hasilnya 
diperoleh dari pengumpulan data mentah dirubah menjadi bentuk deskripsi, 
Penyimpulan akhir, tahap akhir yang berisikan bahwa peneliti melakukan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh peneliti dan telah dijabarkan pada BAB III, 
mengenai Upaya peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an di TPQ Al-
Barokah Dukuh Ngemplak Desa Mayang Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
dan faktor-faktor pedukung serta penghambatnya. 
Data yang ditunjukkan mengenai upaya meningkatkan keterampilan baca Al-
Qur’an pada santri TPQ Al-Barokah, faktor pendukung dan penghambat internal 
dan ekstenal kegiatan TPQ Al-Barokah. 
3.1 Upaya Peningkatan Keterampilan Membaca Al-Qur’an 
Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk menyampaikan 
maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan upaya adalah 
bagian yang mainkan oleh guru atau bagian tugas utama yang hrus dilaksanakan. 
6
  
Upaya meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an di TPQ Al-Barokah, yaitu 
dimulai dengan menggunakan strategi untuk menarik minat anak agar tertarik 
mengikuti TPQ terlebih dahulu, strategi atau cara yang digunakan oleh pengajar 
TPQ antara lain dengan mengadakan permainan edukatif untuk anak yang 
diadakan setiap awal atau akhir bulan sekali, mengadakan gerak jalan anak, 
pengadaan sragam TPQ termasuk salah satu hal yang banyak menarik santri untuk 
mengikuti TPQ, tersedianya Al-Qu’an dan Iqro’ untuk santri belajar dan 
tersedianya makan ringan yang diberikan untuk santri setelah TPQ selesai, hal 
tersebut merupakan upaya yang dilakukan agar anak di Dukuh Ngemplak 
bersemangat mengikuti TPQ. 
  Setelah santri banyak yang berminat untuk mengikuti TPQ maka strategi 
berikutnya adalah penggunaan metode belajar Ceramah dan Iqro’, kedua metode 
tersebut yang mudah dilakukan penyampaiannya oleh pengajar serta mudah juga 
dipahami oleh santri. Metode iqro’ diterapkan ketika santri belajar membaca iqro’ 
dan Al-Qur’an, metode ceramah digunakan ketika pengajar menyampaikan materi 
tambahan diluar pengajaran tata cara membaca Al-Qur’an. Selain metode 
pemberian materi tambahan mengenai hukum bacaan tajwid, makhrojul huruf dan 
juga tata cara penulisan arab yang baik dan benar salah satu pendukung dalam 
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meningkatkan kemampuan santri agar dapat memiliki peningkatan kemampuan 
dalam keterampilan membaca  Al-Qur’an dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an sesuai 
dengan kaidah yang sudah diajarkan pengajar  pada santri. 
3.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Oemar Hamalik memberi ke dalam empat golongan utama yaitu: Faktor yang 
bersumber pada diri sendiri (sering  disebut  faktor  intern, faktor yang  bersumber 
pada lingkungan sekolah, faktor yang bersumber pada lingkungan keluarga, faktor 
yang bersumber pada lingkungan  masyarakat.
7
 
Faktor Pendukung berjalanya TPQ, adapun faktor internal yakni kemauan diri 
santri untuk berkeinginan mengiti TPQ dan faktor eksternal antara lain yakni 
dimulai dengan persetujuan takmir masjid Al-Barokah yang telah memberikan 
kesempatan untuk membuka kembali TPQ dimasa pandemi covid-19 dan 
memberikan fasilitas media pembelajaran terbaru yang menunjang proses 
penyampaian pembelajaran agar lebih mudah, dari pihak pengajar yang sudah 
dengan sukarela berpartisipasi untuk meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 
mendukung upaya dalam meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an pada santri 
TPQ Al-Barokah, pihak lainnya dari santri yang ikut serta menyemarakkan 
kegiatan TPQ yang berperan sebagai perserta didik dengan memiliki  keinginan 
untuk dapat belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, pihak selanjutnya 
yakni wali santri yang memberikan dukungan untuk santri agar mengikuti TPQ 
dengan baik dan pihak terakhir yakni donatur yang setiap kegiatan TPQ 
berlangsung selalu memberikan dukungan berupa makanan ringan untuk santri 
dengan tujuan agar santri semakin giat megikuti TPQ. 
 Faktor Penghambat kegiatan TPQ Al-Barokah, faktor internal yakni berasal 
dari keadaan psikologis santri yang terkadang tidak ingin mengikuti kegiatan TPQ 
dikarenakan beberapa hal, faktor eksternal yang menjadikan kegiatan TPQ 
terhambat antara lain yakni: keterbatasan tempat Masjid Al-Barokah kurang luas 
untuk menampung santri yang berjumlah sekitar 70 santri yang tidak sebanding 
jumlah snatri dengan ruangan yang ada di masjid, sulitnya mengkondisikan santri 
                                                          
7
 Abdul latif, Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran IP S di SMPN 2 Sumbergempol 
Tulungagung, Jurnal Pendidikan Profesional,  Vol 5, NO 2 Agustus 2016, hlm. 21. 
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untuk tetap tenang ketika di dalam masjid, santri sering menghilangkan dan lupa 
membawa kartu prestasi mengaji, suasana hati santri yang terkadang enggan untuk 
mengaji, datang hanya ingin bermain dengan santri yang lain, anak yang senang 
dengan perminan gadget, rendahnya tingkat kepedulian orang tua terhadap anak 
yang sedang belajar mengaji di TPQ dan adanya tuntutan dari wali santri  yang 
tidak sesuai dengan kemampuan dan keadaan  santri ketika belajar membaca Al-
Qur’an. 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  Analisa data yang telah dilaksanakan pada bab sebelumnya maka 
peneliti menyimpulkan: Upaya meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an di TPQ 
Al-Barokah, yaitu dimulai dengan menggunakan strategi untuk menarik minat anak 
untuk tertarik mengikuti TPQ terlebih dahulu, strategi atau cara yang digunakan 
oleh pengajar TPQ antara lain dengan mengadakan permainan edukatif untuk anak, 
mengadakan gerak jalan anak, pengadaan sragam TPQ, tersedianya Al-Qu’an dan 
Iqro’ untuk santri belajar dan tersedianya makan ringan yang diberikan untuk santri 
setelah TPQ selesai, hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan agar anak di 
Dukuh Ngemplak bersemangat mengikuti TPQ. Setelah santri banyak yang 
berminat untuk mengikuti TPQ maka strategi berikutnya adalah penggunaan 
metode belajar Ceramah dan Iqro’, metode yang mudah dilakukan dan mudah juga 
dipahami oleh santri, selain metode pemberian materi tambahan mengenai hukum 
bacaan tajwid juga sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-
Qur’an pada santri. 
Faktor Pendukung berjalanya TPQ, faktor pendukung sangat membantu 
dalam proses berjalanya kegiatan belajar mengajar di dalam TPQ, faktor takmir 
masjid Al-Barokah yang telah memberikan kesempatan untuk membuka kembali 
TPQ dimasa pandemi covid-19 dan memberikan fasilitas media pembelajaran 
terbaru, dari pihak pengajar yang sudah berpartisipasi untuk meluangkan waktu, 
tenaga dan pikiran untuk mendukung upaya dalam meningkatkan keterampilan 
baca Al-Qur’an pada santri TPQ Al-Barokah, pihak lainnya dari santri yang ikut 
serta meramaikan kegiatan TPQ sebagai perserta didik yang memiliki  keinginan 
untuk dapat belajar membaca Al-Qur’an dengan baik, pihak selanjutnya yakni wali 
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santri yang memberikan dukungan untuk santri agar mengikuti TPQ dengan baik 
dan pihak terakhir yakni donatur yang a selalu memberikan dukungan berupa 
makanan ringan untuk santri dengan tujuan agar santri semakin giat megikuti TPQ. 
Faktor Penghambat kegiatan TPQ Al-Barokah yakni: keterbatasan tempat 
Masjid Al-Barokah kurang luas untuk menampung santri yang berjumlah sekitar 
70 santri, sulitnya mengkondisikan santri untuk tetap tenang ketika di dalam 
masjid, santri sering menghilangkan kartu prestasi mengaji, suasana hati santri 
yang terkadang enggan untuk mengaji, anak yang senang dengan perminan gadget, 
rendahnya tingkat kepedulian orang tua terhadap anak yang sedang belajar mengaji 
di TPQ dan adanya tuntutan dari wali santri  yang tidak sesuai dengan kemampuan 
dan keadaan  santri ketika belajar membaca Al-Qur’an. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
4.2.1 Bagi Takmir Majid Al-Barokah  
Hendaknya lebih sering mengadakan pengawasan dan koordinasi bersama pengajar 
TPQ, mengadakan evaluasi bersama untuk perkembangan TPQ, agar kedepannya 
jika mengadakan suatu kegiatan ada yang menjadi pengawas dan penanggung 
jawab. 
4.2.2 Bagi Pengajar TPQ Al-Barokah 
Hendaknya pengajar lebih cermat dalam mengawasi santri ketika santri berada di 
dalam masjid, mengutamakan pembiasaan adab yang baik dan benar ketika di 
dalam masjid, sehingga santri dapat berprilaku baik ketika sedang berada di dalam 
masjid tanpa menganggu santri yang lainya ketika sedang mengantri untuk 
menunggu giliran mengaji. Serta mengadakan evaluasi bersama pengajar yang 
lainnya minimal satu pekan sekali untuk mengetahui apa saja yang harus 
ditingkatkan dan diperbaiki untuk kebaikan TPQ maupun untuk perkembangan 
santri. 
4.2.3 Bagi Santri TPQ Al-Barokah 
Hendaknya menjadi santri yang dapat bersikap baik ketika didalam masjid, 
mematuhi peraturan yang berlaku ketika TPQ berlangsung dan bersikap sopan 
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terhadap ustadz dan ustadzah, mengamalkan apa yang sudah diajarkan mengnai 
adab didalam masjid. 
4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Agar dapat meneliti lebih baik dengan melakukan pendalaman observasi dan studi 
lapangan agar mendapatkan hal baru dari peneliti sebelumnya. 
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